BAB I
PENDARULUA AN

A+ Latar Belakang Magalah.

Perjuangan umat Islam Indonesia secara Idsalogis
mulal tampak pada masa awal menjelang ~ kemerdekaan,
dan berlangsung sampal pasca kemerdekaan} yailtu tepat-
nya bermula dari konflik-konflik amtara pemimpin poli-
tik dari berbagal golongan ideologi temtang dasar nega
fa bagli Indonesia setelah merdeka. '

Pembicaraan serius mengenairdasar negara  ind,
terjadi antara Wakil-waki.l golongan umat Islam "dan ke~
lompok Nasionalis sekuler dalam BPUPKI yang ddalrs -
kan pada tanggal 9 April 1945 sebagai realisasi. Janii
Jepang untuk memberikan k:emerdekaam; kepada Indonesia
sebagaimana telah diumumkan Perdama Menteri Koiso pada
tanggal 9 September 1944.% Di dalam BPUPKI inilah ber
langs‘ung pembicaraan~pembicaraan yang cukup lém;‘, Yang
akhirnya muneul gagasan negara berdasar Islam  secara
resmi buat pertama kali dalam secjarah moderen Indonesia
dam menjadi issu yang paling krusial dalam pembicaraan
itu, ‘

1P erjuangan Umat Islam tentang dasar negara mun-
cul lagi dalam sidang Xonstituante ‘sebagai hasil Pemi-~
han Umum 1955. Likat J.CJT. Simorangkir SH., net
U U D, Gunung Agung, Jakarta, 1984, hal. 81-a18$.

rawoto Mangkusasmito, bumbuhan o rd ;

mus Dasar Negara dan Sebuah Proyeksi, Hudaya, Jakarta,
1970, hal. 1I. Lihat jaga Marwatl Djoene% Poespomegoro,
Nugraoho Notosusanto, Sejarah N L i
lai Pustaka, Jakarta,
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Pemhicaraan tentang dasar nesara ini cukup te-
gang dan pamas- serta telah mewarnal perjalaman sejarah
moderen Indonesia dan telah memaksa para pendiri Repub
1ik ini untuk mgnjalani masa-masa yang sulit dalam per.
Jalanan negeri imi. Tapi akhirnya sebuah kompromi poli
ik atau konsensus rasional antara kelompok"Nasionalis
Islam'dan'Nasionalis Sekuler'dapat dicapal dalam bemtuk
Piagam Jakarta, tanggal 22 Juml 1945.>

Dengan Piagam Jakarta ini berarti kelompok Is-
lam telah memerima Pancasila sebagai dasar nesard,tapi
sila pertama yaltu sila Ketuhanan difkuti anmak kali -
mat yang berbunyi " ... dengan kewajiban menjalankan -
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya "&-xnak kalimat
imilah salah satu alasan, mengapa wakil-wakil §mat Is-
lam dapat berkompromi dengmn kelompok Wasionalis Sku -
ler. ~

V Tapi, ‘kompromi tersebut di sisi lain telah me-
nimbulkan rasa tidak puas:bagi golongan mimoritas,, yaf
itu orang-orang Kristen., Ketidakpuasan itu muncul di -
sebabkan gnak kalimat pada sila pertama sebagoimama -
tersebut diatas. Untuk mengetahui bagaimana sikap wa
kil-wakil umat Islam terhadap ketidakpuasam  golongsn
minoritas tersebut, maka ikutilah apa yang dikatakan -
Ahmad Syafi'i Matarif &l bawah ini » -

Setelah melewatl sadt-~saat yang kritis maka pada

tanggal 18 Agustus 1985, wakil-wakil umat Islem
menyetujui usul penghapusan amak kalimat tersebut
dari Pancasila dan Batang Tubuh UUD 1945, Tetapi

5Piagam Jakarta adalsh rumsan Pancasila  dlmana
slla pertama diikuti anak kalimat yang berbunyi " Ketu
hanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluk-pemeluknya ", Lihat Endang Sailfuddin Anshori ,
Piagam Jakarta 22 Juni 1945, Pustaka, Bandung, 1983.

“Mohamméd Yamin, Naskah Persiapan Undarg-Undang -
Dasar, Jakarta, Prapanca, 1959, hal. 276.
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sfla pertama yaltu sila Ketuhanan mendapat tambahkan

atribut yang sangat kunci, hingga menjadi " Ketuha-

nan Yang Maka Esa ". Modifikasi sila pertama dini
dipandang sangat berarti, sebab dengan jalan demd-
kian wakil-wakil umat Islam tidak berkeheratan de~
ngan formula baru Pancasila itu.’ 5

Sebagian orang menganggap bahwa penghapusan anak
kalimat dari sila pertama kemudiam diganti dengam,"...
Yang Maha Esa ", adalah merupakan suatu kekalahan poli-
tik wakil-wakil umat Islam. Tetapi Alamsyah Ratu Prawi-
ranegara ( pada waktu itu masih menjadi Menteri Agama )
menafsirkan peristiwa 18 Agustus 1945 itu sebagai hadi-
ah umat Islam kepada bangsa dan kemerdeksan Indonesia ,
demi menjaga persatuan.

Demikianlah perguahgan umat Islam secara idiolo-
gls di sekitar kemerdekaah, kemudian perjuangan mereka
selanjutnya ditujukan kepada suatu usaha untuk mengelu-
arkan asplrasi politiknya secara teratur dan berencana.
Usaha umat Islam sebagaimana dimaksudkan diatas, adalah
mendirikan suatu partai politik yamg mampu menampung
aspirasi politik golongan-golongan terbesar umat Islam
Indonesia. '

5Ab.matd. Syafiti Ma'arif,
s LP3ES, Jakarta, 198), hal. 107

al itu sering beliau sampaikan dalam sambutan -
sambutannya di muka Tri Civitas Akademica IAIN, baik
dalam acara Dies Natalis / Lustrum dan acara lainnya ,
dan juga sering disampaikan di hadapan tokoh~tokoh Ula-
ma / Kyal. Lihat Alamsyah Ratu Prawiranegara, Kehidupan
Beragama dalam Negar ncasila, Departemen Agama Repub
1ik Indonesia, 1982, hal. 31-52.
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X Usaba pembuatan partai politik inmi, dilihat darti

gisl lain juga sebagal Jjawabar positif umat Islam, ter-

hadap manifesto politik Wakil Presiden Muhammad Hatta

tanggal 1 Nopemhef 1945 yang menmdorong pembentulkan par-

tai-partaiz dan juga merupakan amanat Proklamasi Kemer-

dekaan R I 1945 yang memberi kesempatamn kepada semua

aliran politik yamg dianut bangsa Indonesia dengan be-

bas membentuk partai-barﬁai politik, dimaksudkan ssba-
gal sarama demokrasi. i

Wujud usaha tersebut diatas adalah.berupa partai
palitik Islam.Masyumi’( Majlis Syura Muglimin Indonesia)
yang didirikan melalui konggres umat Islam diYogjiakarta
pada tanggal 7 Nopember 19457 Masyumdi merupakan awal
integrasi pasca kemerdekaan dari semua gerakan Islam |,
baik nasional maupun lokal, sosial-politik.maupun,aosi—
al-keagamaan, bahkan juga mendapat dukungan yang luar
biasa dari para ulama moderenis dan tradisionalis, di-
samping dari pemimpin-pemimpin non-~ulama Jawa- Madura
serta pemimpin umat dari luar Jawa, walaupun di. sini
perlu dicatat ada gerakan Islam lokal yang tidak men-
dukungnya, yaitu Perti dari Sumatera Barat.

.Masyumi secara organisasi adalah sebuah  badan
federasi, di dalamnya terdapat anggota biasa (perora -
ngan) dan anggota luar biasa (organisasi). Dengan kema-
Jemukan anggota imi, Masyumi pada dekade awal berdiri -
nya diharapkan dapat menjadi suatu partal politik yang

7S.U Bayasut Eggtg‘gohumentg I, tanpa penerhit ,

8Seperti yang dinyatakan dalam UUD 1945, pasal 28,
yang berbunyi; Kemerdekaan berserikat dan berkumpul,me-
ngeluarkan pikiran dengan lesan dan tulisan dan sebagal
- hya ditetapkan dengan undang-undang.

9B J. Boland, Persgumulan Tclam di Indonesia,Terje-
mahan Grafiti Pers, 1985, hal. L3.
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dapat menampung semua asﬁirasi politik kelompok-kelompok
Isglam, yang akhirnya dapat menjadl suatu partai politik
Islam yang kuat, untuk menandingi kekuatan politik lain
nya. Tapi dalam pérkembaﬂgan selanjutnya, ternyata ke~
majmukan itu telah membawa Masyumi kepada suatu perpe -
cahan, yang akhirnya menuju kepada kelemahan,dlisebabkan
karena semua orang menonjolkan semangat golongan yang
mengalahkan semangat persatuan dalam tubuh partai itu.

— Hal itu terbuktl, kata sepakat tentang Masyumi. -
sebagal satu-satumya partal politilk Islam yang dicapai-
nya dalam komggres'Nopembér 1945, dalam pericembamgan ta
bun-tahun berikutnya tidak bertahan lama. Yaftu dengan
keluarnya PSII dari Masyumi Pada bulam Juli 1947 dan
menyatakan diri sebagai partai politik independen.

Kemudian peristiwa yang lebih parah lagl terjadi
di dalam tubuh Masyumt, yaitu dengam keluarnya NU pada
tahun 1952 dan memyatakan dird sebagail partai politik.
Bermula darii sini, integrasi kekuatan politik Islam
untuk pertama kalinya pasca kemerdekaan bisa dikatakan-
tldak berhasil. Sejak saat itu, umat Islam mulai berju-
ang melalui kelompok masing-pasing dengan memhawa aspi~
rasi politik sendiri- sendiri, dam pada suatu saat dalam
persoalan tertentu mereka saling menjegal dam menjatuh-
kan, walaupun di sini perlu dicatat bahwa mereka sering
berada dalam satu kubu dalamm pembicarsan masalah Islam
dalam kaitannya demganm masalah negara.

Gambaran tingkah-lakm mereka tersebut  bukanlah
‘masalah baru, tapi merupakan semacam peristiwa ulamg
terhadap apa yang mereka lakukan sebelumnya. Peringai
mudah.bexkumpul bertikai dan akhirmya berbaik-baik ada
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‘Lah merupakan cliri dari perjalanan sejarah umat Islam
Indonesia, dan hal itu dianggap dalam batas wajar bagl
masyarakatbIslam yang majemuk dalam pengertian tersemdi
ri, atau dapat diﬁungkinkan sebagal suatu percaturan da
ri masyarakat yang sedang belajar memahami dirinya.

Dalam kerangka kajian ini, akan dipaparkan tinmg-
kah~laku umat Islam sebagal pengulangan yang ke sekian
kalinya ciri khas mereka, yaltu berkumpul, bertikai dam
akhirnya berbail-haik. Hal tersebut mereka lakukan da-
lam suatu keadaan yang lain dari keadaan sebelumnya, ya
itu pada masa pemerintahan Orde Baru, dimana kondisi
partal-partal banyak dipengaruhi dan dikendalikan aleh
pemerintah, Dari situ pembahasan skripsi ini akan memi-
lai sejauh mana faktor ekstermal dam internal telah
mempengaruhl adanya peristiwa berkumpul dan bertikai
yang terjadi antara umat Islam sekarang ini.

B. Penegasan Judul.

Untuk menghindari salah pengertian dan sekaligus
untuk mendapatkan pengertian terhadap apa yang akan
dibahas dalam skripsi ini, maka perlu terlebih  dahulu
ditegaskan judulnya sebagal berikut :

1. Integrasi ; dimaksudkan sebagai penyatuan supaya men
jadi kebulatan atau maniadi~utuh.lo Integrasi erat
sekali kaitannya dengan proses atau keadaan yamg me-
latarbelakangi, yaitu adanya kelompok-kelompok atau
unsur-unsur. ’ "

loW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahas ndonee
sia, Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 384.
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2. Kekuatan Politik Islam; dalam kaitannya apa yang di

maksud Integrasi di atgs, adalah menunjuk kepada or-

ganisasi~organisasi yang beridentitaskan Iélam, baik

organisasi yangwberupa:sosial—keagamaam maupun orga-

nisasi sosial-politilk yang secara implisit organisa

si~organisasi itu melatarbelakamgi atau menjadi un -

sur terwujudnya Integrasi. Organisasi keagamaan me

nunjuk pada orgamisasi yang tidak punya wadah seba-

gal saluran politiknya dan tidak mau memggabungkan -

diri dengam organisasi politik yang ada. Organisasi-

organisasi tersebut berimtegrasi. dalam partai politik
baru, yaitu Pammusi. Sedangkan organisasi-organisasi
sosial~politilk memunjuk pada partai politik yarg ada

yaitu NU, Perti, Parmuwsi dan PSII, yang akhirnya ber
integrasi dalam wuajud Partai Persatuan Pembangunam -

(PPP).

Dalam Era Orde Barw (1366 - 1984); dimsksudkan bahwa
berlangsungnya Integrasi adalah pada masa Pemerinta-
han Orde Baru, yaitu pemerintaban yang ada  setelah

keluarnya Surat Berintah II Maret 1966 dan masih ber

langsung sampal sekarang. Kemudian yang dimaksud de-
ngan tahun 1966~1984, adalah merupakan batasan,bahwa
berlangsungnya Integrasi dengan segala permasalahan-
nya hanya terbatas pada sekitar tahun 1966 sampai
tahun 1984.

Dengan beberapa peﬁielasam‘di atas dapat dikemu~

kakan bahwa " Integrasi Kekuatan Politik Islam Dalam
Era Orde Baru (1966-1984) " sebagai judul skripsi  dni
acalah dimaksudkan sebagai hasil aktifitas para pemim -
pi partai politik Islam délam rangkaian usaha mewujud -
kan langkah bersama untuk memperkuat posisi politiknya
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dalam percaturan politik pada masa pemerintahan Orde
Baru, yang berlangsung antara tahun 1966 sampai  tahun
1984. ‘

b..A_asan.?emilihah Judul

Judul skripsi ini, dapat dijelaskan dibawah ini ;

1.

2e.

Hal~hal yang berkenaan dengan alasan pemilihan

Kekuatan umat Islam yang berintegrasi adalah merupa-
kan konsep yang dinashkan dalam Al-Qur'an dan dalam
perjalanan sejarahnya. Umat Islam selalu menguman -
dangkan ke arah itu, naumun sebegitu jauh hambatan
selalu menghadang di hadapannya, dan dapat dikata -
kan stiap usaha ke arah cita~cita itu, tidak atau
belum mencapail seperti apa yang diharapkam. ‘

Umat Islam:Indonesia,'dalam hal ini kekuatan-kekuatan

politiknya senantiasa menjadi pertimbangan dan titik
perhatian yang cukup &enentukan dalamfpercaturan ke~ |
hi dupan politik bangsé dan negara ini.

Dalam perjalanan sejarahnya antara tahun 1966 sampal -
tahun 198L4 kekuatan-kekuatan politik Islam telah-
menampilkan aktifitas-aktifitas politiknya ke dalam
suatu arena pergulatan yang penuls liku-liku. Kondisi
politik mereka dan perubahan sistim(politik yang ada
telah mengundang mereka untuk mengadakan Integrasi ,
namun usaha itu ternymta hanya bertahan beberapa wak
tu saja, yang akhirnya pecalr beraptakan.

Gambaran tingkah-kaku’kekuatan politik Islam  seba-
gaimana tersebut di atas, tidek .sedikit pengaruhnya
terhadap perjalanan pérjuangan unatnya, bahkan pada -
akhirnya tercipta kelompok-kelompok politik yang un-
tuk beberapa lama cenderung‘makingmenajam dan terja-

t
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dilah konflik / kemelut, yang mana hal ini  sedikit
banyak mempengaruhi kondisi politik negara yang se-
dang melaksanskan pembangunan ini.

D.. Ruang ILingkup dan Rumusgn{MQSQlag,
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini akan melipa
ti sekitar : '

1. Gambaran tentang perjalanan perjuangan umat Islanm,
dalam hal ini kekuatan politik Islam, kaitannya de-
ngan masalah Integrasi, pada dekade terakhir Pemerin
tahan Orde Lama dan de%ade awal. Pemerintahan Orde

Baru. §

2. Langkah-langkah Integrast kekuatan politik Islam pa-
da masa Pemerigtahan,ofde Baru dalam batasan waktu,
antara tahun 1966 sampal tahun 1984,

3. Gambaran tentang perjalanan Integrasi Kekuatan Poli-
tik Islam beserta beberapa hal yang menjadi hamkatan
dan tantangan umtuk utuhnya Integrasi,‘dan akhirnya
hal-hal itu menyebabkan terjadinya kemelut dan perpe
cahan.

Berkal tan dengan ruang lingkup pembahasan diatas
maka rumusan masalahnya adalah sebagal berikut :

1. Tentang Integrasi kekuatan politik Islam dalam era
Orde Baru, sejauh mana faktor internal dan faktor
eksternal dapat,mendordng terwujudnya integrasi dian -
tara mereka. !

2. Betapapun sudah dicanangkan gagasan-gagasam bersatu
tetapi toh akhirnya persatuan itu berakhir vdengan
kemelut yang menuju kepada perpecahan yang tidak da-
rat diutuhkan lagi. Kenyataan itu gudah pernah terja
di dalam sejarah umat Islam Indonesia, Yaitu Partal
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‘Masyumi dan kenyataanjit& terjadi pula dalam  tubuh

Parmusi dam Partal Persatuan Pembangunan.

3. Berkenaan dengan kondisi umat Islam tersebut df atas

maka perlu diketahui, mengapa dan bagaimama kenyata-
an itu sampal terjadi.

E. Tujuan Penulisan.

Penulisan skripsi ini disamping mempunyail tujuan

formalitas perkuliahanr, juga bermaksud dan bertujuan se
bagaimana di bawah imi :

l.

¥

2.

3

4.

Untuk memberikan gambaran mengenal posisi dan pera -
nan kekuatan politik Islam dalam percaturan politik
di negeri imi, di sekitar masa transisli dari Pemerin
tahan Orde Lama ke Pemerintaham Orde Baru,

Agar halayak ramai khususnya umat Islam mendapatkan
gambaran dan pengertian yang memadal tentang kebijak
sanaan para pemimpin politik Islam dalam kaitamnya
dengan situasi politik Pemerintahan Orde Baru, yang
berkenaan dengnn.inteérasi diantara mereka, beserta
tingkah-laku mereka selama integrasi berlangsung, u-
tamanya sekitar batasan waktu dalam pembicaraan skrip
si ind.

Dari pengertian sebagaimana dimaksudkan di atas, khu-
susu bagi umat Islam diharapkan dapat melihat kemun-
duran yang terjadi akibat pertentangan, perpecahan
diantara mereka sebagai akibat dari Integrasi .Berang
kat dari situ, umat Islam diharapkan dapat menyusun
strategi perjuangan yéug lebih Balk di hari depan.
Dengan pengetahuan itu pula, umat Islam dibarapkan
dapat memikirkan dan sekaligus menjawab tentang masih
dapatnya umat Islam dipersatukan dalam titik persama-
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an, atau sebaliknya menganggap persatuan akan menja.
di faktor kebekuan dan kemunduran.

F. Metode Penulisan. .

Penulisan skripsi ini mempergunakan metode seja-

rah,ll adapun metode tersebut langkah-lan‘gkahnya dapat
di jabarkan sebagai berikut : -

l. Heuristik; yaitu pe'ngumpdlan data dari sumbernya, 1z
maksudnya data-data yang ada hubungannya dengan pemr
bahasan skripsi ini dikumpulkan. :

Adapun sumber data dari pembahasan skr1p51 int be—
rupa
a. Sumber Kepustakaam.,

Sebagian besar pembahaaw inti dalam skripsi ini
menyangkut masalah kontemporer, maka untuk memda-
patkan data-data kepustakaan yane,? diperlukan pemun
Iis berusaha menelusuri permasalaban yang dimak -
sud dari keteranganvsumher pertama, terutama pub-
likasi dari kekuatan-kekuatam politik yang bersang
kutan. Selebihnya penulis mempergunakan buku-buku
yang m.ex:ndukung: dan melengkapi yang disusun oleh |
Qrang lain sebagaimana tercantum pada daftar kepus
takaan. ' *

. Sumber Li san.

Sebagian besar pemhahasan inti skripsi ini me-
nyangkut masalah kontemporer, yaitu dimana terja-
dinya peristiwa, pelaku dan saksi peristiwa 1itu
serta penulisnya berada dalam satu masa, maka sum

11Nugroho Notosusanto, Teori Se;]arah Per nya-

dalam Rangka Studi Sejarah, Universitas Indonesia, 1963
hal. 56. .

laNugrcho Notosusantq, ‘Masalah Penmelitian Se




E ‘ | 12

ber lesan sangat dimungkinkan. Kaltannya denggn
penulisan skripsi ini, penulis akan mengadakam wa
wencara dengan sebagian tokol yang terlibat lang-
sung atau tihak.langsung, yang dianggap cukup rep
resentatif terhadap persoalan atau peristiwa xﬁmg
akan dibahas dalam skripsi ini.

2. Kritik; yaitu metode urtuk menilai data yamg telah

3.

terkumpul, dengan tujuan agar memperoleh data yang
otentik (kritik eksteren) dan data yang kredibel -
(kritik interen) Kaitannya dengan pengumpulan da-
ta sebagal kajian skripsi ini, pen-urlieyberusaha mela
kukan kritik terhadap data-data, agar memperoleh ke-
benaran data yang dapaf mengantarkan pembahasam skrip
sl ini kepada mata kebenaran ilmiah.

Analisa Data. A
Metode yang dipergunakan dalam hal int adalah seba-
gai berikut ; , ‘
a. Diskriptif Analisis_; artinya berusaha mie.maparkan
keJadian tidak hamya dalam dimendl ruang dan wak-
tu, tapl juga menguraikan kausalitas, faktor kon-
disional dam diterminan-diterminan dari peristiwa
ééjarah. Dalam pengertianm, penulis berusaha tidak
hanya mengungkapkan permasalaban yang berkai tan
dengan pertanyaan "bilamanm" dan "dimana",  tapi.
Juga berusaha mengungkapkan permasalahmn yang ber
kaitan dengan pertanyaam "apa!, '"mengapa dan
"bagaimana" peristiwa itu bisa terjadi.

b. Metode Kompgratif; altu mengadakan perbandingan
beberapa data, kemu an ditarik suatu kes;:meuZLar:l:“+

IBLouis Gottchalk, ﬁengerti Sejarah, Universitas -

Indonesia, Jakarta, 1975, hal. 70-117.

]"""Winamo Surahmat, Dasar d? Tenik Research, Ban-
dung, Tarsito, 1972, hal. 135-136.
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Disamping metode yang tersebut diatas, penulisan-
ind tidak terlepas dari teori-teori dan konsep -
konsep ilmw sosial yang lain, hal imi adalah dalam
batas wajar dalam rangkaian Werfikir historis yang
multi dimensional.
L. Penyajian Data.
Setelah melalui langkah heuristik, kritik dan anali-
sa data, maka dapat dikatakan bahwa data-data sudah
menjadi fakta dan 1angkah selanjutnya fakta=faktai tu
sudah siap untulk disajikan ( Historiografi )%5 Pola
penyajlan data-dats itu adalah informatif deskriptif
analisis, yaitu suatw pola penyajlian yamg dikemuka -

kan  edemikian rupa memurut kemampuam penulis dan
selaras dengan kenyataan yang ada,, dalam bentuk skrip
sl inmd.

F. Sistimatika PemuliSQ'.

Bab Pertama : Pemiahmlutan+ ‘ :
Dalam bab ini penulis memaparkan pembakasan yamg mela -
tarbelakangl permasalahan, beberapa hal yamg berkemaan
dengan penegasan judul serta ruang lingkup masalah dan
rumusamtys. Kemudian Jugaibeberapa hal yang Dberkenaan
dengan alasan pemilihan jydul dam tujwan penulisan, be-

rikut di jelaskan pula tentang metode dam sistimatika pe
nulisan.

Bab Kedua : Qede Baru.

Bab ini menguraikan tentazig sejarah lahirnya lahirnya
Orde Baru dan juga masalah situasi politik yang terjadi
Pada awal Orde Baru, selanautnya bagaimana konsep po-

1oNugroho Notosusanto, Qp. Cit, hal. 42.
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1itik Orde Baru itu, juga akan dibicarakan dalam bab
ini,

Bab Ketiga : Integrasi Kekuatan Politik Islam.
Kadus Partal Muslimin Indonesia (Parmusi)
1966 -~ 1973
Pembahasan dalam Bab ini merupakan pembahasan inti
yang meliputl : Kasus l?artai Muslimin Indonesia; pem
bahasannya terds’:.rj,. dari : Organisasi-Organisasi seba
gal unsur, sejarah berdirinya dan sejarabh perkembangan
nya sampal akhir Bartal Muslimin Indonesia menjadi -
salah satu unsur dari ?artai Persatuan Pembangunan -
(PPP).

Bah Keempat : Integrasi Kekuatan Politik Islam
‘ Kasus Partai Persatuan Pembanguman (PPP)
1973 - 1984, |
Pembahasannya meliputi partai—partai sebaga:_ unsur,y
sejarah berdirinya dan sejarah perkembangannya sampal
akhirnya terjadi kemelut dalam tubub partai itu,yang
akhirnya NU keluar dan menyatakan  dird sebagal orga-
nisasi sosial-keagamaan (kembali ke Khittah 1926).

Bab Kelima : Kesim:gulgn dan Penutup.
Dalam bab ini dimuat kesimfpulan dari pembahasan skr'ip

si ini dan diakbhiri dengan permtup sebagai tanda te-
lah selesal penulisan 1ni



